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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk pengaruh pendidikan kesehatan dietary approaches to
stop hypertension (DASH) terhadap kepatuhan diet dan tekanan darah pada pasien
hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Kertasemaya Kabupaten Indramayu. Metode
penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental Pre Post Test with Control
Group, dengan memberikan edukasi kesehatan pada kelompok intervensi. Consecutive
Sampling dipilih dalam pengambilan sampel, dengan kriteria inklusi yaitu tekanan
darah sistole 160-190 mmHg, tekanan darah diastole 90-100 mmHg, tidak mengalami
komplikasi penyakit, dan usia dewasa. Adapun kriteria eksklusi penelitian ini yaitu yang
tidak mengikuti kegiatan edukasi kesehatan diet DASH dan mengalami gangguan
kognitif dan kondisi penuruanan kesadaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang siginifikan pada kepatuhan diet, tekanan darah sistole dan
diastole pada kelompok intervensi pada saat sebelum dan sesudah diberikan edukasi
kesehatan diet DASH (p <0,005). Disimpulkan bahwa edukasi kesehatan diet DASH
mempengaruhi kepatuhan diet dan tekanan sistole dan diastole pasien hipertensi.

Kata Kunci: Diet DASH, Hipertensi, Kepatuhan Diet, Tekanan Darah
ABSTRACT

This study aims to determine the influence of dietary approaches to stop hypertension
(DASH) health education on dietary compliance and blood pressure in hypertensive
patients located in the Kertasemaya Health Centre Working Area, Indramayu Regency.
The research method used Quasi Experimental Pre-Post Test with Control Group by
providing health education to the intervention group. Consecutive sampling was
selected in sampling with inclusion criteria, namely 160-190 mmHg systole blood
pressure, 90-100 mmHg diastole blood pressure, no disease complications, and adult
age. The exclusion criteria for this study were those who did not participate in DASH
diet health education activities and experienced cognitive impairment and conditions of
decreased consciousness. The results showed that there were significant differences in
dietary compliance, systole, and diastole blood pressure in the intervention group
before and after provided DASH diet health education (p < 0,005). It is concluded that
DASH diet health education affects dietary compliance and systole and diastole
pressure of hypertensive patients.

Keywords: DASH Diet, Hipertension, Diet Adherence, Blood Pressure
PENDAHULUAN

Peningkatan kesehatan pada masyarakat sangat diperlukan untuk mencapai derajat
kesehatan yang optimal. Upaya peningkatan kesehatan dapat dilakukan dengan
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menerapakan suatu pola hidup yang sehat (Charchar et al., 2024). Meskipun demikian,
masih banyak masyarakat yang belum memahami terkait komplikasi dan dampak dari
penyakit hipertensi yang diabaikan. Hal tersebut menjadi faktor pendukung,
peningkatan kasus hipertensi yang semakin meningkat (Delfriana et al., 2022).

Berdasarkan data yang dijelaskan pada World Health Organization (2023), jumlah
penderita hipertensi semakin meningkat dua kali dari 650 juta sehingga mencapai 1,3
miliar. Banyaknya perilaku yang tidak sehat yang dilakukan masyarakat di Indonesia
meningkatkan kasus hipertensi di Indonesia. Dimana kasus hipertensi menempati posisi
kedua yang paling banyak dialami oleh pasien dengan rawat jalan di pelayanan primer
baik rumah sakit atau Puskesmas (Kementerian Kesehatan, 2023). Prevalensi penyakit
hipertensi di Puskesmas Kertasemaya pada tahun 2023 juga mengalami peningkatan
setiap bulannya, dari pelayanan perbulannya sekitar 95 pasien menjadi 235 pasien
hipertensi (Rekam Medis Puskesmas Kertasemaya Kabupaten Indramayu, 2023).

Penyakit hipertensi yang tidak dikontrol dan ditangani dapat menyebabkan
komplikasi seperti penyakit jantung, stroke dan gangguan sirkulasi darah
(Abdurakhman et al., 2022). Pada awal gangguan-gangguan sirkulasi darah, umumnya
tidak dirasakan oleh pasien hipertensi. Gejala tersebut berlanjut sampai mengalami nyeri
tengkuk, sakit kepala sampai dengan ateroskeloris pada pembuluh darah sampai stroke
haemorogic yang berisiko mengalami kematian (Facioli et al., 2021).

Upaya penanganan penyakit hipertensi perlu dilakukan secara bersinergi antara
petugas pelayanan kesehatan dengan masyarakat. Sebagian besar masyarakat masih
belum mengetahui terkait dengan upaya-upaya untuk mencegah hipertensi (Magfirah et
al., 2021). Salah satu faktor yang mempengaruhi yaitu kurangnya informasi terkait cara
mencegah dan mengontrol tekanan darah dengan pola hidup yang sehat (Angela &
Kurniasari, 2021).

Penelitian sebelumnya, dengan setting penelitian pada kelompok masyarakat
memberikan materi hanya berfokus pada hipertensi dan kurang menekankan pada
penerapan diet DASH pada pasien hipertensi. Penelitian yang dilakukan oleh Agustina
et al. (2023) juga hanya menggunakan metode edukasi kesehatan dalam meneliti
permasalahan kepatuhan diet hipertensi. Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh
Oktaviana & Rispawati (2023) juga hanya menggunakan edukasi kesehatan saja dan
berfokus hipertensi. Hal tersebut, mendukung penelitian ini menggunakan inovasi
penerapan diet DASH dalam penanganan permasalahan hipertensi.

Salah satu fokus edukasi kesehatan yang dapat diberikan pada pasien hipertensi
yaitu memodifikasi pengaturan makanan yang dikonsumsi agar dapat mengontrol
tekanan darahnya (Singh et al., 2023). Pengaturan makanan yang tepat pasien hipertensi
dapat dilakukan dengan menerapakan dietary appoaches to stop hypertension (DASH)
dalam kebiasaan diet. Dalam aplikasi diet DASH, pasien mengatur batasan garam,
membatasi makanan berlemak dan asupan serat (Konikowska et al., 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk pengaruh pendidikan kesehatan dietary approaches
to stop hypertension (DASH) terhadap kepatuhan diet dan tekanan darah pada pasien
hipertensi. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai pedoman dalam
memberikan edukasi kesehatan pada pasien hipertensi sehingga mencegah terjadinya
komplikasi dari penyakit hipertensi.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental Pre Post Test with
Control Group, dengan memberikan edukasi kesehatan diet DASH pada kelompok
intervensi. Pada kegiatan awal penelitian, dilakukan pengukuran skor kepatuhan dan
tekanan darah sistole dan diastole pada responden. Pengambilan data dilakukan secara
bertahap setelah melakukan koordinasi dengan Dinas Kesehatan dan Puskesmas
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Kertasemaya Kabupaten Indramayu. Variabel kepatuhan dilakukan dengan kuesioner
kepatuhan diet dan pengukuran tekanan darah dengan menggunakan alat
spignomanomater. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Juni — November
2023, di wilayah kerja Puskesmas Kertasemaya. Data hasil penelitian ini dianalisis
menggunakan SPSS. Karakteristik responden dianalisis univariat dengan menyesuaikan
tipe data. Untuk mengetahui pengaruh edukasi diet DASH terhadap kepatuhan diet dan
tekanan darah dilakukan analisis data bivariat dengan independent t test dan pair t test.

HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat
Distribusi Karakteristik Responden

Tabel 1.
Distribusi Rerata Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, Pendidikan dan Pendapatan, di
Kabupaten Indramayu, Desember 2023 (n=100)

Karakteristik Frekuensi Persentase

Jenis Kelamin

1.Laki-laki 31 31
2.Perempuan 69 69
Tingkat Pendidikan

0.Tidak Sekolah 3 3
1.SD 42 42
2.SMP 35 35
3.SMA 20 20
4PT 0 0
Tingkat Pendapatan

1.>Rp 2.541.996,00 45 45
2.< Rp 2.541.996,00 55 55

Tabel 1 mendeskripsikan karakteristik jenis kelamin, pendidikan dan tingkat
pendapatan responden. Untuk jenis kelamin responden, lebih didominasi oleh
perempuan dibandingkan laki-laki yaitu responden laki-laki sebesar 31% dan
perempuan sebesar 69%. Sedangkan pada variabel tingkat pendidikan, paling banyak
berpendidikan Sekolah Dasar (SD), kemudian berikutnya Sekolah Menengah Pertama
(SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Variabel tingkat pendidikan mempengaruhi
kepatuhan diet hipertensi yang diaplikasikan oleh pasien dalam kebiasaan sehari-
harinya. Sedangkan variabel tingkat pendapatan diklasifikasikan berdasarkan UMR
Kabupaten Indramayu, dimana lebih banyak responden dengan pendapatan di bawah
UMR Kabupaten Indramayu.

Distribusi Rerata Kepatuhan Diet

Tabel 2.
Distribusi Rerata Kepatuhan Diet Responden di Kabupaten Indramayu (n=100)
Kelompok Kepatuhan Diet N Mean SD
Intervensi Pre Test 50 4,02 0,845
Post Test 50 2,00 0,495
Kontrol Pre Test 50 4,72 0,701
Post Test 50 4,66 0,688
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Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa kepatuhan diet pada responden kelompok
intervensi pada saat sebelum diberikan edukasi, rata-rata berada pada tingkat kepatuhan
rendah. Kemudian setelah diberikan perlakuan berupa edukasi kesehatan diet DASH,
tingkat kepatuhannya berubah menjadi sedang. Adanya perubahan tingkat kepatuhan
pada responden kelompok intervensi, dipengaruhi oleh informasi yang didapatkan
selama pemberian edukasi kesehatan Diet DASH. Informasi yang diberikan secara
bertahap dan berkesinambungan, membantu responden kelompok intervensi
menyesuaikan dengan pola diet dari makanan yang dikonsumsinya untuk mengontrol
tekanan darahnya. Adapun tingkat kepatuhan pada kelompok kontrol, tidak mengalami
perubahan dimana tingkat kepatuhan masih berada pada tingkat kepatuhan sedang.

Distribusi Rerata Tekanan Darah Sistole

Tabel 3.
Distribusi Rerata Tekanan Darah Sistole Responden di Kabupaten Indramayu (h=100)
Kelompok TD Sistole N Mean SD
Intervensi Pre Test 50 157,90 6,396
Post Test 50 149,90 9,096
Kontrol Pre Test 50 157,40 6,164
Post Test 50 156,40 6,550

Berdasarakan tabel 3, diketahui bahwa tekanan darah sistole pada kelompok
intervensi pada saat sebelum diberikan edukasi kesehatan diet DASH, rata-ratanya
157,90 mmHg. Setelah diberikan intervensi berupa edukasi kesehatan, rata-rata tekanan
darah sistolenya menjadi 149,90 mmHg. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat
perubahan tekanan darah sistole pada kelompok intervensi setelah diberikan perlakuan
berupa edukasi kesehatan. Sedangkan rata-rata tekanan darah sistole pada kelompok
kontrol hanya mengalami sedikit perubahan.

Distribusi Rerata Tekanan Darah Diastole

Tabel 4.
Distribusi Rerata Tekanan Darah Diastole Responden di Kabupaten Indramayu (n=100)
Kelompok TD Diastole N Mean SD
Intervensi Pre Test 50 90,50 3,813
Post Test 50 84,70 4,450
Kontrol Pre Test 50 90,60 5,115
Post Test 50 89,60 5,518

Berdasarkan Tabel 4, rerata tekanan darah diastole pada responden kelompok
intervensi 90,50 mmHg, kemudian setelah diberikan perlakuan rerata tekanan darah
diastolenya menjadi 84,70 mmHg. Adapun rerata tekanan darah diastole pada kelompok
kontrol pada saat sebelum diberikan perlakuan 90,60 mmHg dan setelah perlakuan
menjadi 89,60mmHg. Adanya perbedaan rerata pada kelompok intervensi dan kontrol
menunjukkan terdapat dampak dari pemberian edukasi kesehatan diet DASH dan
aplikasinya pada implementasi diet DASH sehingga mempengaruhi pola makan dan
tekanan darah sistole pasien hipertensi.
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Analisis Bivariat

Hasil analisis bivariat ini menjabarkan tentang pengaruh variabel edukasi
kesehatan diet DASH terhadap variabel kepatuhan diet dan tekanan darah sistole dan
diastole pada responden penelitian.

Perubahan Kepatuhan Diet Responden Penelitian

Analisis skor kepatuhan diet dengan membandingkan sebelum dan sesudah
diberikan edukasi kesehatan diet DASH, dijabarkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 5.
Analisis Perubahan Skor Kepatuhan Diet Sebelum dan Sesudah Perlakuan pada
Kelompok Intervensi dan Kontrol (n=100)

Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol
Variabel Sebelum  Sesudah _ Sebelum  Sesudah _
Mean Mean Selisih  pvalue Mean Mean Selisih  pvalue
(SD) (SD) (SD) (SD)
Kepatuhan 4,02 2,00 2,02 0,000 4,72 4,66 0,06 0,083
Diet (0,845) (0,495) (0,701) (0,688)

Berdasarkan tabel 5, menunjukkan bahwa terjadi penurunan skor kepatuhan diet,
dimana bermakna terdapat perubahan tingkat kepatuhan dari kepatuhan rendah
meningkat menjadi kepatuhan sedang. Peningkatan derajat kepatuhan diet pada
responden penelitian hanya terjadi pada kelompok kontrol, sedangkan pada kelompok

kontrol tidak terjadi perubahan tingkatan kepatuhan diet dimana tingkat kepatuhan diet
tetap atau tidak berubah.

Perubahan Tekanan Darah Sistole Responden Penelitian
Analisis tekanan darah sistole dengan membandingkan sebelum dan sesudah
diberikan edukasi kesehatan diet DASH, dapat disajikan pada tabel di bawabh ini:

Tabel 6.
Analisis Perubahan Tekanan Darah Sistole Sebelum dan Sesudah Perlakuan
pada Kelompok Intervensi dan Kontrol (n=100)

Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol
Variabel Sebelum  Sesudah _ Sebelum  Sesudah _
Mean Mean Selisih  pvalue Mean Mean Selisin  pvalue
(SD) (SD) (SD) (SD)
Tekanan 157,90 149,90 8,00 0,000 157,40 156,40 1,00 0,077
Darah (6,396) (9,096) (6,164) (6,550)

Sistole

Berdasarkan tabel 6, menunjukkan bahwa terdapat perubahan tekanan darah
sistole pada kelompok intervensi penelitian, dimana perubahan sebelum dan sesudah
diberikan edukasi kesehatan sebesar 8,00 mmHg. Sedangkan pada kelompok kontrol
perubahan tekanan darah sistole sebesar 1,00 mmHg. Dimana perubahan tersebut tidak

menunjukkan perubahan yang bermakna, dengan nilai p sebesar 0,077 atau lebih dari
0,05.

Perubahan Tekanan Darah Diastole Responden Penelitian
Analisis tekanan darah diastole dengan membandingkan sebelum dan sesudah
diberikan edukasi kesehatan diet DASH, dideskripsikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 7.
Analisis Perubahan Tekanan Darah Diastole Sebelum dan Sesudah Perlakuan
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pada Kelompok Intervensi dan Kontrol (n=100)

Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol
Variabel Sebelum  Sesudah _ Sebelum  Sesudah _
Mean Mean Selisih ~ pvalue Mean Mean Selisih  pvalue
(SD) (SD) (SD) (SD)
Tekanan 90,50 84,70 5,80 0,000 90,60 89,60 1,00 0,096
Darah (3,813) (4,450) (5,115) (5,518)
Diastole

Berdasarkan tabel 7, menunjukkan bahwa terjadi penurunan tekanan darah
diastole pada kelompok intervensi penelitian, dimana penurunan sebelum dan sesudah
diberikan edukasi kesehatan sebesar 5,80 mmHg. Sedangkan pada kelompok kontrol
tidak terjadi penurunan tekanan darah diastole yang bermakna, dimana nilai p sebesar
0,096 atau lebih dari 0,05.

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Jenis Kelamin

Persentase jenis kelamin pada penelitian ini lebih didominasi oleh perempuan,
dimana jumlah responden perempuan sebanyak 61 orang sedangkan laki-laki sebanyak
39 orang. Jenis kelamin perempuan memiliki resiko terjadi hipertensi karena perempuan
memiliki faktor resiko terjadinya ketidakseimbangan hormonal yang berdampak pada
peningkatan tekanan darah (Astuti & Setyawan, 2022). Adanya resiko terjadinya
hipertensi pada jenis kelamin laki-laki dapat disebabkan oleh gaya hidup yang kurang
sehat seperti kebiasaan merokok dan paparan zat lainnya selama bekerja (Jauhari et al.,
2023).

Pendidikan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang paling banyak
pada responden didominasi pendidikan sekolah dasar. Responden dengan pendidikan
rendah berisiko mengalami hipertensi karena kurangnya informasi tentang pola hidup
yang sehat. Tingkat pendidikan pada pasien hipertensi juga mempengaruhi tingkat
kepatuhan pasien dalam menaati pengaturan kebiasaan sehari-harinya untuk mengontrol
tekanan darahnya. Pasien hipertensi dapat menunjukkan sikap tidak patuh pada
pengaturan gaya hidup karena kurang pemahaman bahaya perilaku yang tidak sehat
(Kartikasari et al., 2022). Responden penelitian dengan tingkat pendidikan yang rendah
memiliki kecenderungan pada fokus penerimaan informasi kesehatan yang
mempengaruhi gaya hidupnya (Dewi et al., 2022).

Tingkat Pendapatan

Sebagian besar responden penelitian memiliki pendapatan di bawah UMR
Kabupaten Indramayu, dengan pekerjaan sebagai petani, pedagang dan buruh.
Responden dengan pendapatan yang rendah memiliki kecenderungan berisiko
mengalami hipertensi. Hal tersebut dikarenakan responden lebih memilih menggunakan
pendapatannya untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari dibandingkan untuk
meningkatkan kesehatan dan melakukan pemeriksaan rutin di pelayanan kesehatan
(Darmin et al., 2023).

Pengaruh Edukasi Diet DASH terhadap Kepatuhan dan Tekanan Darah Sistole
dan Diastole Responden

Kepatuhan diet pada pasien hipertensi berkaitan dengan penerapan pola makan
yang sehat agar mampu mengontrol tekanan darah. Hasil analisis pada variabel
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kepatuhan diet, menunjukkan bahwa kepatuhan diet pada kelompok intervensi
meningkat dari kepatuhan rendah (skor di atas 2) menjadi kepatuhan sedang (skor di
bawah 2). Adanya peningkatan kepatuhan diet tersebut menunjukkan bahwa perlakuan
edukasi kesehatan tentang diet DASH memberikan pengaruh pada implementasi diet
pasien hipertensi.

Hikmawati et al. (2022) juga menyatakan bahwa dengan peningkatan pengetahuan
pada pasien hipertensi dapat meningkatkan kepatuhan diet. Peningkatan pengetahuan
juga bersamaan dengan proses mensinkronisasi pengalaman yang dialami oleh pasien,
terutama dalam penerapan diet dan kendala serta kemudahan yang didapatkannya.
Dengan adanya diskusi dan penyegaran materi tentang diet DASH secara berulang,
meningkatkan pemahaman sekaligus menjadi titik bertukar pengalaman dalam
mengaplikasikan diet DASH sesuai dengan kemampuan pasien masing-masing.

Adzra (2022) menjelaskan bahwa kepatuhan diet berhubungan dengan upaya yang
dilakukan oleh pasien untuk menginternalisasi antara keinginan, dan faktor yang
mempengaruhi keinginannya untuk tetap berada pada program diet yang ditetapkan.
Kepatuhan diet pada pasien dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya terkait dengan
instruksi diet yang jelas, tingkat pendidikan dan pengetahuan pasien dan tingkat
kesakitan dalam pengobatan hipertensi. Selain itu, adanya keyakinan dari diri pasien
bahwa mampu menerapkan diet yang dijalaninya menjadi faktor pendorong dalam
kepatuhan diet. Kepatuhan diet pada pasien hipertensi juga sangat memerluka dukungan
dari keluarga. Dukungan yang diberikan oleh keluarga dapat berupa nasehat, motivasi
sampai dengan dukungan secara materiil dengan menyediakan makanan yang sehat
khusus hipertensi. Bentuk dukugan keluarga berupa mengingatkan dan bersama-sama
pasien dalam aktifitas yang mendukung penerapan diet membantu pasien menguatkan
pemahaman terkait manfaat diet pada kesehatannya (Arindari & Puspita, 2022).

Perubahan tekanan darah sistole pada responden kelompok intervensi
menunjukkan penurunan tekanan darah yang signifikan. Kepatuhan diet yang dilakukan
oleh responden dalam pengaturan makan diet DASH diantaranya mengurangi asupan
garam, mengkonsumsi serat yang cukup, menghentikan kebiasaan merokok dan alkohol.
(Hidayatullah et al., 2023). Pendidikan kesehatan tentang diet DASH pada pasien
hipertensi yang dilakukan secara klasikal memberikan kesempatan kepada pasien
hipertensi saling berdiskusi dan bertukar informasi tentang manfaat diet DASH, cara
melakukannya, dan menu makanan yang dapat diterapkan pasien hipertensi saat di
rumah (Suprayitna et al., 2023).

Dampak dari penerapan diet DASH dalam penanganan hipertensi bagi pasien
hipertensi secara fisik dapat diketahui dari penurunan tekanan darah baik sistole maupun
diastole. Dengan mengkonsumsi serat yang cukup dan kacang-kacangan dan
pembatasan garam, dan lemak. Hal tersebut memberikan pengaruh dimana terdapat
kontrol kalium yang membantu dalam penurunan tekanan darah. Kalium yang sering
terdapat pada sayur dan buah yang segar bermanfaat untuk menjaga suatu keseimbangan
cairan dalam tubuh dan memiliki pengaruh natriuretik dan deuretik, dimana
menstimulasi pengeluaran natrium dan cairan dalam tubuh. Dengan memperhatikan
asupan kalium yang cukup, maka pasien hipertensi dapat mengontrol tekanan darahnya
(Purnomo et al., 2023).

SIMPULAN

Simpulan penelitian ini yaitu edukasi kesehatan diet DASH berpengaruh terhadap
kepatuhan diet dan tekanan darah sistole dan diastole pada pasien hipertensi di wilayah
kerja Puskesmas Kertasemaya Kabupaten Indramayu. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat peningkatan kepatuhan diet yang signifikan pada kelompok intervensi setelah
diberikan edukasi kesehatan diet DASH.
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